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ABSTRAK

Penelitian yang dilakukan pada BUMDes Beringin Maju Bersama ini
bertujuan untuk dapat mengetahui bagaimana kesesuaian penerapan akuntansi pada
BUMDes (Badan Usaha Milik Desa) Beringin Maju Bersama Desa Simpang
Beringin Kecamatan .Bandar Seikijang Kabupaten<Pelalawan dengan Prinsip
Akuntansi Berterima Umum.

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam  penelitian ini yaitu
metode wawancara dan melakukan pengumpulan data pada dokumen keuangan
dengan pihak pengurus serta karyawan BUMDes, mengenai informasi yang
berkaitan dengan masalah yang diteliti..Metode analisis data yang dilakukan adalah
metode deskriptif, yaitu.\metode penelitian dengansmembandingkan data yang
dikumpulkan berdasarkan teori yang berkaitan dengan pemecahan masalah dengan
hasil penelitian ini.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan bahwa proses akuntansi
di BUMDes Beringin Maju Bersama belum lengkap dan masih sederhana.
BUMDes tidak menyajikan buku besar dan pemisahan jurnal harian. BUMDes
tidak membuat penyisihan untuk piutang tidak tertagih. BUMDes juga menyajikan
neraca percobaan yang tidak sesuai dengan SAK ETAP. BUMDes juga tidak
menyajikan laporan ekuitas serta laporan arus kas. Dari hasil penelitian
menunjukkan bahwa penerapan akuntansi pada BUMDes Beringin Maju Bersama
belum sesuai dengan Prinsip Akuntansi Yang Berlaku Umum.

Kata Kunci : Badan Usaha Milik Desa, Prinsip Akuntansi Yang Berterima
Umum, SAK ETAP



ABSTRACT

The research conducted at BUMDes Beringin Maju Bersama aims to be
able to find out how the suitability of accounting application in BUMDes (Village
Owned Enterprises) Beringin Maju Bersama, Simpang Beringin Village, Bandar
Seikijang District, Pelalawan Regency with Generally Accepted Accounting
Principles.

The data collection technique used in this research is the interview method
and collecting data on financial documents with the management and employees of
BUMDes, regarding information related to the problem under study. The data
analysis method used is descriptive, imethod; s,namely the research method by
comparing the data collected based on theories related to problem solving with the
results of this study.

Based on the results of research that has been done that the accounting
process at BUMDes Beringin Maju Bersama is not complete and still simple.
BUMDes does not present a general ledger and separate daily journals. BUMDes
does not make allowance for bad debts. BUMDes also present a trial balance that
is not in accordance with SAK ETAP. BUMDes also does not present an equity
report and a cash flow statement. The results of the study indicate that the
application of accounting at BUMDes Beringin Maju Bersama is not in accordance
with generally.accepted accounting principles.

Keywords: Village Owned Enterprises, Generally Accepted Accounting
Principles, SAK ETAP
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pembentukan lembaga desa merupakan pendekatan baru yang diharapkan
mampu menggerakkan roda perekonomian di pedesaan yaitu melalui pendirian
kelembagaan ekonomi yang dikefola sepenuhnya oleh masyarakat desa. Lembaga
ini tidak lagi didirikan atas dasar instruksi pemerintah, tetapi harus didasarkan
pada keinginan masyarakat desa yang berangkat dari adanya potensi yang jika
dikelola dengan tepat akan menimbulkan permintaan di pasar. Agar keberadaan
lembaga ekonomi ini tidak dikuasai oleh kelompok tertentu yang memiliki modal
besar di pedesaan, maka kepemilikan lembaga itu oleh desa dan dikontrol bersama
dimana tujuan utamanya untuk meningkatkan standar hidup ekonomi masyarakat.

Bentuk kelembagaan sebagaimana rdisebutkan diatas dinamakan Badan
Usaha Milik Desa (BUMDes). Badan usaha ini sesungguhnya telah diamanatkan
di dalam Undang-Undang No. 6 Tahun 2014 tentang Desa yang merupakan
perubahan sebagian “dari “Undang-Undang No. 32 Tahun 2004 tentang
Pemerintahan Daerah dan Peraturan Pemerintah (PP) No. 72 Tahun 2005 tentang
Desa, serta mengatur bahwa pemerintah desa memiliki tugas menyelenggarakan
pemerintahan yang memiliki hak, wewenang, dan kewajiban untuk mengatur dan
mengurus sendiri urusan pemerintahan dan kepentingan masyarakat. Berdasarkan
Undang-Undang No. 6 Tahun 2014 tentang Desa pada pasal 1 ayat 6 disebutkan
bahwa Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) adalah Badan Usaha yang seluruh

atau sebagian besar modalnya dimiliki oleh Desa melalui penyertaan secara



langsung yang berasal dari kekayaan Desa yang dipisahkan guna mengelola aset,
jasa pelayanan, dan usaha lainnya untuk sebesar-besarnya kesejahteraan
masyarakat Desa.

Badan Usaha Milik Desa (BUMDes).menurut Undang-Undang nomor 32
Tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah didirikan antara lain dalam rangka
peningkatan Pendapatan Asli,«Desa- (PADes). Dalam rangka memperkuat
pendapatan desa untuk kesejahteraan masyarakat desa dengan cara menampung
seluruh kegiatan perekonomian yang didasarkan pada kebutuhan dan potensi desa,
pendirian badan usaha tersebut harus disertai dengan upaya penguatan kapasitas
dan didukung oleh kebijakan daerah (Kabupaten/Kota) yang memfasilitasi dan
melindungi usaha ini dari ancaman persaingan para pemodal. besar. Mengingat
badan usaha ini merupakan lembaga ekonomi baru yang beroperasi di pedesaan
dan masih “membutuhkan-, landasan yang kuat untuk-pertumbuhan dan
berkembang. Pembangunan landasan bagi pendirian Badan Usaha Milik Desa
(BUMDes) adalah pemerintah.

Menurut Widiawati (2014), Kebutuhan masyarakat semakin hari semakin
beragam maka Badan Usaha Milik Desa.(BUMDes) dituntut untuk melayani
berbagai jenis usaha masyarakat desa, dan Badan Usaha Milik Desa (BUMDes)
haruslah mampu bersaing dengan lembaga pembiayaan lain yang ada di pedesaan.
BUMDes sebagai institusi ekonomi rakyat lembaga komersial, pertama-tama
berpihak kepada pemenuhan kebutuhan (produktif maupun konsumtif)
masyarakat adalah melalui pelayanan distribusi penyediaan barang dan jasa. Hal

ini diwujudkan dalam menyediakan kebutuhan masyarakat yang tidak



memberatkan (seperti: harga lebih murah dan mudah mendapatkannya) dan
menguntungkan masyarakat. Dalam hal ini, BUMDes sebagai institusi Komersial,
tetap memperhatikan efisiensi serta efektifitas dalam kegiatan sektor riil dan
lembaga keuangan (berlaku sebagai LKM).

Kebutuhan sistem akuntansi yang berlaku umum untuk BUMDes
dikarenakan nantinya BUMDes:- ini/\akan: menjadi organisasi desa yang dapat
menunjang perekonomian desa, dan nantinya BUMDes ini akan menjadi wadah
bagi pemerintah untuk menyalurkan dana bantuan yang akan diberikan pada desa.
Oleh karena itu dibutuhkan sistem akuntansi yang sesuai untuk BUMDes agar
laporan yang dibuat dapat akurat dan meminimalisir adanya kecurangan pada
sistem pencatatan keuangan. Oleh karena itu pentingnya akuntansi di dalam suatu
organisasi terutama organisasi yang menghasilkan laba untuk dapat menunjang
kesejahteraan masyarakatnya terutama didalam sBUMDes guna meningkatkan
kesejahteraan masyarakat desa.

Laporan keuangan menyajikan pengungkapan yang meliputi perlakuan
akuntansi dan pengungkapan informasi lain yang relevan dengan laporan
keuangan BUMDes. Menurut Kartikahadi. (2016) akuntansi merupakan sistem
informasi yang menghasilkan informasi keuangan dan melaporkan informasi
keuangan kepada pihak berkepentingan mengenai kegiatan ekonomi dan kondisi
suatu organisasi. Akuntansi juga merupakan seni mencatat, penggolongan, dan
pengikhtisaran dengan cara tertentu dan dalam ukuran moneter, transaksi, dan
kejadian-kejadian yang umumnya bersifat keuangan sebagai alternatif dalam

mengambil kesimpulan oleh para pemakainya. Sistem pengumpulan dan
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pemrosesan data transaksi serta penyebaran informasi keuangan kepada pihak-

pihak yang berkepentingan dikenal dengan nama sistem informasi akuntansi.

Dalam mewujudkan suatu sistem akuntansi memerlukan siklus akuntansi (Fess,

Gy

pada jurna
yang berisi
menunjukka

pencatatan

2, 53

disesuaikan.

pembalik. Penutupan pembukuan merupakan proses-proses pemindahan saldo-
saldo perkiraan sementara ke perkiraan modal melalui jurnal penutup (Paul,
2012).

Siklus akuntasi yang benar akan menghasilkan laporan keuangan yang

berkualitas. Sebagai alat untuk menyediakan informasi keuangan, Laporan

keuangan harus disusun sesuai dengan standar atau pedoman tertentu, sehingga



informasi yang disajikan dalam laporan keuangan dijamin wajar dan dapat
dipertanggungjawabkan untuk digunakan oleh pihak-pihak yang berkepentingan.
Laporan keuangan harus dapat menyajikan informasi mengenai harta (asset),
kewajiban (liability), modal (equity), pendapatan dan beban.termasuk keuntungan
dan kerugian, kontribusi dan distribusi kepada pemilik dalam kapasitasnya
sebagai pemilik, dan arus kas (Mulyadi; 2010),

Pada laporan neraca terdapat aset lancar dan “aset tidak-lancar, liabilitas
serta ekultas pada saat tanggal tertentu. Neraca yang baik seharusnya
menggolongkan aset dan liabilitasnya menjadi beberapa kelompok, Neraca yang
sudah menggolongkan aset dan liabilitasnya kedalam beberapa kelompok berarti
yang sudah terklasifikasi (Classified Balance Sheet). Laporan laba rugi
merupakan sebuah laporan yang menyajikan pendapatan dan beban entitas untuk
satu tahun atau satu periode..Dalam laporan laba-rugi terdapatpendapatan, beban
keuangan terhadap operasional badan usaha BUMDes tersebut yang digunakan
untuk mengetahui laba atau rugi suatu entitas dalam periode berjalan.

Selanjutnya, laporan ekuitas diartikan sebagai laporan yang memberikan
informasi tentang kenaikanatau penurunan jumlah modal suatu entitas pada akhir
periode yang dipengaruhi oleh laba atau rugi entitas pada periode berjalan.
Laporan ekuitas digunakan untuk menggambarkan kemampuan modal entitas
pada periode selanjutnya dalam menjalankan kegiatan operasional. Laporan arus
kas merupakan laporan yang menggambarkan aktivitas yang dilakukan BUMDes
dalam menyediakan informasi terkait dengan perubahan uang tunai, dan setara

tunai dalam sebuah entitas, serta untuk menilai suatu kebutuhan BUMDes



terhadap kas tersebut. Sedangkan catatan atas laporan keuangan terdiri dari
ringkasan kebijakan akuntansi yang mengakibatkan perubahan perlakuan terhadap
akuntansi dan informasi penjelasan keuangan yang berbentuk narasi (Mulyadi,
2010).

Badan Usaha Milik Desa Beringin Maju Bersama berada di Desa Simpang
Beringin Kecamatan Bandar, . Seikijang “Kabupaten Pelalawan.Sebagai Badan
Usaha Milik Desa yang berbadan hukum sejak 2015, BUMDes Beringin Maju
Bersama memiliki tanggung jawab untuk melaporkan dan menyajikan informasi
keuangan yang andal dan reliabel selama melakukan kegiatan operasionalnya.
BUMDes yang bersangkutan mengelola usaha ‘pada unit simpan pinjam, online
banking dan .jasa angkutan umum. BUMDes Beringin. Maju Bersama
menggunakan sistem pencatatan accrual basis yaitu pendapatan dan beban diakui
pada saat terjadinya transaksi. Dengan usaha yang,dijalankan.tersebut mempunyai
tujuan membantu dan mendapat kesejahteraan bagi anggotanya.

Adapun "proses akuntansi yang diterapkan BUMDes Beringin Maju
Bersama sudah menggunakan system komputerisasi. BUMDes Beringin Maju
Bersama melakukan pencatatan. transaksi.penerimaan kas dan pengeluaran kas
dengan periode per bulan. BUMDes Beringin Maju Bersama mencatat transaksi
penerimaan kas atau pengeluaran kas yang berisi tentang transaksi simpan pinjam
ataupun angsuran pelunasan piutang dari anggota. Transaksi tersebut tidak dicatat
kedalam jurnal harian tetapi langsung dicatat kedalam Kas Modal Kerja atau Kas
Pinjaman Konsumtif (Lampiran 1V). Selain itu BUMDes juga tidak melakukan

posting transaksi kedalam buku besar. Dari rekapan transaksi bulanan yang sudah
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ada tersebut, BUMDes langsung menyusun laporan keuangan yang terdiri dari
neraca dan laba rugi.

Permasalahan lainnya yang terjadi dalam penelitian ini adalah pada

pada tahun 3 2019 ya 2rnila s 86.000 (Lampiran
I1). BUMDes Beringin Maju Bersama menyajikan neraca ngan mencatat

transaksi ke a percobaan setelah te i dengan saldo

Beringin Maju Bersama. Dari permasalahan diatas penulis melakukan penelitian
dengan judul : Analisis Penerapan Akuntansi pada BUMDes Beringin Maju
Bersama Desa Simpang Beringin Kecamatan Bandar Seikijang Kabupaten

Pelalawan.
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1.2 Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas maka dapat ditarik

suatu perumusan masalah mengenai: Apakah penerapan akuntansi pada BUMDes

Beringin Maju B ntansi yang Berlaku

LIS '0..
f-
osu an penerapan

Jengan Prinsip

o
Uai,
o
o
g
o
g
g

bahan masu g gan bagi BUMDes dapat

menerapkan akuntansi da usunan laporan keuangan BUMDes
dan prinsip-prinsip akuntansi yang berlaku umum.

3. Bagi masyarakat untuk menambah pengetahuan tentang pengelolaan
BUMDes serta dapat meningkatkan perekonomian masyarakat.

4. Bagi peneliti selanjutnya dapat dijadikan referensi dan informasi bagi

peneliti berikutnya untuk masalah yang sama pada masa yang akan

datang.
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1.5 Sistematika Penulisan
BAB | : PENDAHULUAN

Bab ini merupakan bab Pendahuluan yang menguraikan tentang

tujuan penelitian,

o,

yajian laporan
aporan perubahan

dan diakhiri

JJJJJ

BAB Il

BAB IV

Bab ini menerangkan gambaran umum objek penelitian, hasil
penelitian yang dilakukan dan pembahasan terkait dari latar

belakang masalah.

BAB V : SIMPULAN DAN SARAN
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Bab ini akan diberikan kesimpulan dan saran-saran, yang dianggap

penting dan mungkin berguna kepada BUMDes yang diteliti

tersebut.
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BAB Il

TELAAH PUSTAKA DAN HIPOTESIS

2.1 Telaah Pustaka

membuat
Setiap para a

namun me en dkk (2014)

mendefinis iakan laporan

untuk para i dan kondisi

AL RaNAEY

N\ 5
-’ :

keuangan. 2 bisnis karena
akuntansi meny
perusahaan, pe

terkait dengan pe

Berdasarkan

—u
o
2
o
)
3
©
=
N
QO
=}
O
QD
>
s
QD

akuntansi tidak sebatas mencata ’ ikasi peristiwa ekonomi dan
bisnis. Akuntansi juga dijadikan alat untuk mengkomunikasikan informasi
keuangan kepada pihak yang membutuhkan dan memiliki kepentingan akuntansi
untuk menyiapkan suatu laporan keuangan yang benar dan dapat digunakan oleh

pengambil keputusan, manajer serta pihak-pihak berkepentingan lainnya.

11
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Menurut Erlina (2015) fungsi dari akuntansi yaitu aktivitas jasa yang
berfungsi memberikan informasi kuantitatif mengenai kesatuan-kesatuan ekonomi
terutama yang bersifat keuangan yang bermanfaat dalam pengambilan keputusan.

Berdasarkan penjelasan tersebut dijelaskan bahwa fungsi akuntansi berupa

ahapan-tahapan
yang harus Secara umum,

laporan keus adalah hasil dari

berlanjut dari analisa transa al pelaporan periode berikutnya.

Adapun tahapan siklus akuntansi menurut Kieso dan Weygandt (2013)
yaitu:
a) Mengidentifikasi dan mencatat transaksi. Langkah pertama dalam siklus
akuntansi adalah analisis bukti transaksi dan kejadian tertentu lainnya.

Transaksi adalah setiap kejadian yang mengubah posisi keuangan dan
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hasil usaha perusahaan atau lembaga. Transaksi-transaksi tersebut seperti
transaksi penjualan, pembelian, transaksi-transaksi mengenai biaya dan
hubungannya dengan bank dicatat dalam bukti formil kemudian

dikumpulkan secara sistematis sebagai dasar pencatatan selanjutnya.

b) 3 ete jok pukti-bukti  transaksi,

3) Dalam buku besar, catatlah tanggal, halaman jurnal, dan jumlah
kredit yang tertera pada jurnal ke kolom yang tepat untuk akun
yang dikredit.

4) Pada kolom referensi jurnal, tulis nomor akun atas jumlah kredit

yang diposting.
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5) Pemindahbukuan atau posting dari jurnal umum dianggap selesai
apabila semua angka referensi posting telah dicatat di sebelah
judul-judul akun yang terdapat dalam jurnal.

d) Neraca Saldo merupakan daftar akun beserta saldonya pada suatu waktu

Q Q porkan aktiva, kewajiban, dan
ekuitas pemilik pac ‘ dibuat melaporkan pendapatan serta
beban yang tepat dalam laporan laba-rugi. Ayat jurnal penyesuaian dapat
diklasifikasikan sebagai berikut:

1) Pembayaran dimuka
a) Beban dibayar dimuka

Beban-beban yang dibayar tunai dan dicatat sebagai aktiva

sebelum digunakan atau dikonsumsi.
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2) Pendapatan yang diterima dimuka
b) Pendapatan yang diterima dimuka dalam bentuk kas dicatat

sebagai kewajiban sebelum dihasilkan.

3) Akrual

erima dalam

f) Neraca Saldo yang ‘:- isesuaik a_saldo inf memperlinatkan

9) ! : poran keuangan adalah

sejumlah besar pengguna dalam pengambilan keputusan ekonomi.
Disamping itu laporan keuangan dapat juga digunakan untuk memenubhi
tujuan-tujuan lain yaitu sebagai laporan kepada pihak-pihak diluar
perusahaan.

h) Menyusun Jurnal Penutup, pada akhir periode akuntansi, perusahaan

harus melakukan penutupan buku akuntansi sebagai tanda telah
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berakhirnya pencatatan dan pelaporan akuntansi untuk periode tersebut.
Proses penutupan suatu buku perusahaan, yaitu dengan memindahkan

akun-akun normal (semua akun laba rugi) ke akun rill (semua akun

neraca).

)

5 gai ayat jurnal
s ode berikutnya.
nal pembalik dibuat
kebalikan dari
periode sebelumnya.

opsional dalam

periode akuntansi

Menurut Fahmi (2012) tujuan laporan keuangan yaitu untuk memberikan
informasi kepada pihak yang membutuhkan tentang kondisi suatu perusahaan dari
sudut angka dalam satuan moneter. Menurut Ikatan Akuntan Indonesia (2013)
tujuan laporan keuangan yaitu menyediakan informasi laporan keuangan, Kinerja
keuangan dan laporan arus kas yang bermanfaat bagi sejumlah besar pengguna

dalam pengambilan keputusan ekonomi oleh siapapun yang tidak dalam posisi
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dapat meminta laporan keuangan khusus untuk memenuhi kebutuhan informasi
tertentu. Menurut SAK-ETAP (2013) Karakteristik laporan keuangan sebagai
berikut:

a. Dapat dipahami

Kualitas .- i poran keuangan adalah
SN !?e ‘a!ﬁ“ .%

Y

o

lhi kebutuhan

jpandang karena
tersebut dapat

bil atas dasar

Transaksi, peristiwa dan kondisi lain harus dicatat dan disajikan sesuai
substansial dan realitas ekonomi dan bukan hanya untuk hukumannya.

f. Pertimbangan sehat

Ketidak pastian yang tidak dapat diabaikan meliputi berbagai peristiwa

dan keadaan yang dipahami berdasarkan pengungkapan sifat dan

penjelasan peristiwa tersebut.
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g. Kelengkapan
Agar dapat diandalkan, informasi dan laporan keuangan lengkap dalam
batasan material dan biaya.

h. Dapat dibandingkan

Pemakai _h o n_entitas antar periode

LIS M !o%
5

dan Kinerja

j.
2.1.4 Penyajia

Men asmil : akan salah satu

pos berikut ini:
a. Kas dan setara kas
b. Piutang usaha dan piutang lainnya
c. Persediaan
d. Properti investasi

e. Aset tetap
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f. Aset tidak berwujud
g. Hutang usaha dan hutang lainnya

h. Aset dan kewajiban pajak

I. Kewajiban diestimasi

dimasa yang akan datang bagi entitas. Menurut Ikhsan (2012) aset merupakan kas
dan aktiva-aktiva lain yang dapat ditukar menjadi kas (uang) dalam jangka waktu
satu tahun atau lebih dalam satu siklus kegiatan normal perusahaan.

a) Aset lancar

Menurut Warren (2014) aset lancar adalah kas dan aset lainnya yang

diharapkan akan dapat diubah menjadi uang tunai atau dijual atau digunakan
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dalam waktu satu tahun atau kurang dalam kegiatan operasi normal
perusahaan. Dengan demikian, suatu entitas harus menampilkan aset lancar
dan aset tidak lancar, sebagai suatu Klasifikasi yang terpisah dalam neraca.

Menurut lkatan Akuntansi Indonesia (2013) entitas mengklasifikasi aset

lancar jika:

dijual atau

lancar yang memenuhi sebagai berikut:
1. Setiap saat dapat ditukar menjadi kas
2. Tanggal jatuh temponya sangat dekat

3. Kecil resiko perubahan nilai yang disebabkan perubahan

tingkat harga
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Menurut Agoes (2013) definisi kas yaitu simpanan yang sewaktu-
waktu bisa dicairkan dan investasi likuid jangka pendek lainnya dengan
jangka waktu jatuh tempo tiga bulan. Menurut Rudianto (2010) definisi
kas yaitu alat pembayaran yang dimiliki perusahaan dan siap digunakan

sahaan dibutuhkan,

dimiliki

dan siap

perusahaan yang tidak dapat memperkirakan penghapusan piutang
atau piutang tak tertagih secara cepat.

2. Metode cadangan
Metode penghapusan piutang cadangan disebut allowance method.
Dalam metode cadangan, perusahaan perlu melakukan penaksiran

terhadap piutang tak tertagih pada akhir periode pembukuan.
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Metode ini biasanya digunakan oleh perusahaan yang memiliki
skala besar yang terbiasa mencatat perkiraan atau estimasi piutang
yang dapat ditagih.

Menurut Rudianto (2012) penjelasan piutang sebagai klaim

da pihak lain akibat

dikurangi biaya untuk menyelesaikan dan untuk menjual. Biaya
perolehan persediaan mencakup seluruh biaya pembelian, biaya konversi
dan biaya lainnya yang terjadi untuk membawa persediaan ke kondisi
dan lokasi terkini.

b) Aset tetap
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Aset tetap merupakan suatu kekayaan yang dimiliki perusahaan seperti
bangunan yang tidak bergerak memiliki masa yang panjang serta
kendaraan dalam rangka untuk menjalankan operasi perusahan dan

inventaris lainnya yang terdapat dalam perusahaan tersebut. Menurut

ahaan yang diperoleh

aset dapat

dibebankan sebagai biaya yang dikenal dengan biaya penyusutan.
Pembebanan ini dilakukan tiap bulan atau ditunda sampai akhir
periode akuntansi.
Adapun metode penyusutan aset tetap menurut Warren (2017:492-495)
sebagai berikut:

a. Metode garis lurus

Metode garis lurus (strainght line method) menghasilkan jumlah
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beban penyusutan yang sama untuk setiap tahun selama umur manfaat
aset. Metode garis lurus sejauh ini menerapkan metode yang paling banyak
digunakan. Adapun rumus perhitungan metode garis lurus sebagai berikut:

Biaya - Nilai Residu
Manfaat

Penyusutan Tahunan

)
Y

A\

wank

C.

yang semakin menurun selama estimasi umur manfaat aset. Metode saldo

menurun ganda dapat diaplikasikan dalam tiga tahap.

Tahap 1. Menentukan persentase garis lurus, menggunakan umur

manfaat yang diharapkan.

Tahap 2. Menentukan saldo menurun ganda dengan mengalihkan tariff

garis lurus dari tahp 1 dengan 2
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Tahap 3. Menghitung beban penyusutan dengan mengalihkan tarif saldo

menurun ganda dari tahap 2 dengan nilai buku aset.

Didalam sebuah aset sudah pasti ada penurunan nilai aset atau penyusutan,

menurut Rudianto (2012) penyusutan adalah pengalokasian harga perolehan aset

sebagai konsekuensi da ontra eningka perundangan.
Kewajiban ruktif adala ) ' an entitas pada
v
o

Jipublikasikan atau

saat:

emberikan indikasi

b. Akhirnya, telah menimbulkan ekspektasi kuat dan sah kepada pihak
lain bahwa entitas akan melaksanakan tanggung jawab tersebut.
Menurut Warren (2014) menyatakan kewajiban adalah keharusan
untuk membayar atau melunasi atas tindakan yang dilakukan

sebelumnya.
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3) Modal (ekuitas), merupakan suatu kumpulan nilai mata uang atau dana yang
akan digunakan untuk operasi atau kegiatan BUMDes atau perusahaan.
Menurut lkatan Akuntan Indonesia (2013) yaitu hak residual aset entitas

setelah dikurangi semua kewajiban. Menurut Harrison (2012) vyaitu

kepentingan re i kewajiban entitas dan

“E‘ﬁ“‘ .&" entitas. Hak
Lo, =

dan beban untuk

ha -\ LY

bahwa:

a. Pendapatan

b. Beban keuangan
c. Bagian laba atau rugi investasi menggunakan metode ekuitas
d. Beban pajak

e. Laba atau rugi neto
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2.1.6 Laporan Perubahan Ekuitas
Menurut Sasongko (2015) definisi laporan perubahan ekuitas adalah
menyajikan perubahan yang terjadi pada modal pemilik pada suatu periode

tertentu. Menurut Rudianto (2012) definisi laporan perubahan ekuitas adalah

laporan yang men

Laporan arus kas adalah bagia laporan keuangan suatu badan usaha
BUMDes atau perusahan yang dihasilkan pada periode tertentu yang
menampilkan aliran kas masuk dan keluar. Menurut Ikhsan (2012) Laporan arus
kas yaitu satu dari laporan keuangan dasar. Laporan arus kas dibuat memenubhi
beberapa tujuan sebagai berikut:

1. Untuk memperkirakan arus kas masa yang akan datang.

2. Untuk mengevaluasi pengambilan keputusan manajemen.
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3. Untuk menentukan kemampuan perusahaan membayar dividen kepada
pemegang saham, pembayaran bunga dan pokok pinjaman kepada

kreditor.

4. Untuk menunjukan hubungan laba bersih terhadap perubahan kas pada

suatu perus

" 'ﬂh“‘h. N ‘!“Q.; bagai berikut:
‘.‘ poran arts ki c*. gai berik

’ erimaan dan
4

kas untuk

merupakan informasi tambahan yang harus diberikan menyangkut berbagai hal
yang disajikan entitas tertentu, seperti kebijakan akuntansi yang dipergunakan
perusahaan dan berbagai informasi yang berkaitan dengan laporan keuangan.
Catatan atas laporan keuangan merupakan salah satu bagian yang tercantum dalam
laporan keuangan. Tujuannya dapat menyebutkan seluruh informasi tambahan

yang terdapat dalam laporan keuangan.
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2.1.9 Badan Usaha Milik Desa (BUMDes)
2.1.9.1 Pengertian BUMDes
Berdasarkan Bapemas (2014), vyaitu pada prinsipnya BUMDes

dimaksudkan untuk memperkuat pendapatan desa, peningkatan kesempatan

berusaha meng gangguran  sekalig al motor penggerak

““‘QMM“‘ .@ ntegrasi Unit

didasarkan pa ensi desa @ 10..b menurut adat
istiadat da

ekonomi sa ada Kk meni  keseje 5 ial ekonomi

BUMDes lebih berperikemanusiaan artinya tidak semata-mata mencari
keuntungan, pembagian (SHU) lebih adil sesuai dengan jasa anggota
terhadap BUMDes, BUMDes bukan perkumpulan modal, jadi BUMDes
harus menghindari praktek monopoli, dengan motif pelayanan pada anggota
maka BUMDes menawarkan barang dan jasa dengan harga yang relatif

lebih murah tanpa mengabaikan kualitas, BUMDes berfungsi meningkatkan
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penghasilan para anggotanya dengan membagikan keuntungan BUMDes
kepada para anggotanya sesuai kontribusi yang diberikan anggota kepada
kepada BUMDes, menyederhanakan sistem tataniaga dengan mengurangi
mata rantai perdagangan yang tidak perlu, menumbuhkan sikap jujur dan
terbuka dalam pengelolaan perusahaan serta .menjaga terciptanya
keseimbangan antara penawaran dan permintaan dan mendidik masyarakat
untuk mengalokasikan pendapatan secara efektif dan efisien.
b. Fungsi-BUMDes" dalam bidang sosial antara“lain adalah melatih dan
mendidik anggotanya untuk membiasakan diri hidup bekerja sama, memiliki
semangat berkorban, membangun tatanan sosial yang berdasarkan rasa
persaudaraan, kekeluargaan dan demokratis ‘yang  akhirnya dalam
masyarakat akan tercipta kehidupan tenteram.
2.1.9.3 Prinsip-prinsip BUMDes

Perbedaan BUMDes dengan bentuk usaha lainnya tidak-hanya terletak pada
landasan dan asasnya, tetapi juga pada prinsip-prinsip pengelolaan organisasi dan
usaha yang dianutnya. Prinsip BUMDes merupakan esensi dari dasar kerja sama
BUMDes sebagai badan usaha yang merupakan ciri_khas dan jati diri BUMDes
yang membedakan dari “badan ‘usaha “lain° (Khasan, 2009). Prinsip-prinsip
BUMDes ini biasanya mengatur baik hubungan antara BUMDes dan anggotanya,
hubungan antara sesama anggota BUMDes, pola kepengurusan organisasi
BUMDes serta mengenai hubungan yang ingin dicapai oleh BUMDes sebagai
lembaga ekonomi yang berasaskan kekeluargaan. Prinsip-prinsip tersebut
dijadikan sebagai pedoman kerja BUMDes, selain itu, juga menjadi sebuah jati

diri atau ciri khas BUMDes yang berbeda dengan badan usaha lain (Listya, 2011).
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Mengacu pada UU No. 25 Tahun 1992 Ayat (5), prinsip-prinsip BUMDes

itu diuraikan secara singkat sebagai berikut:
1. Keanggotaan bersifat sukarela dan terbuka. Maksudnya, menjadi anggota
BUMDes tidak boleh dipaksa oleh siapapun dan tidak dilakukan pembatasan

atau diskrimin k apapun

2. %ﬁ“‘ !h‘ﬁ““‘ .@ alam  proses

»~ g
F 4

4. al. M ‘g a, modal dalam
4 Jjgota dan bukan
5.
6.
7.
bagi keberlangsungan
BUMDes kedepannya. Us n BUMDes juga berhubungan

dengan para anggotanya.

2.2 Hipotesis

Berdasarkan rumusan masalah dan teori-teori yang telah disajikan diatas,
maka dapat dikemukakan hipotesis penelitian adalah sebagai berikut:
“Penerapan Akuntansi pada Badan Usaha Milik Desa Beringin Maju

Bersama Desa Simpang Beringin Kecamatan Bandar Seikijang Kabupaten
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Pelalawan” belum sepenuhnya sesuai dengan Prinsip Akuntansi yang

Berterima Umum.”
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BAB Il
METODE PENELITIAN

3.1 Desain Penelitian

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif deskriptif. Penelitian ini

n Usaha Milik Desa

isu atas masa gka : a- disertai dengan

analisa terh

g
(A

)
ket

jadi, seperti struktur organisasi dan laporan keuangan BUMDes.
3.3 Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah:
a. Wawancara langsung dengan pihak pengurus BUMDes serta karyawan

BUMDes mengenai informasi yang berhubungan dengan masalah yang

33
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diteliti, seperti aktivitas BUMDes, sejarah perkembangan BUMDes,
kebijakan akuntansi yang dilakukan.

b. Dokumentasi, merupakan pengumpulan data-data yang dimiliki BUMDes

seperti laporan keuangan BUMDes dan laporan pertanggung jawaban




nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Objek Penelitian

2012 ditambah 8 desa untuk tahun 2013 akan ditambah 15 desa.

Dengan dasar tersebut pemerintah membuat program PPD dan menarik
masyarakat sebagai konsumen dimana program ini bertujuan untuk meningkatkan
penghasilan masyarakat. Namun penghasilan tersebut belum mencukupi meskipun
masyarakat menpunyai perkebunan sendiri tetapi belum mencukupi dikarenakan

faktor modal terbatas. Kemudian melalui peningkatan kemampuan usaha ini akan

34
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memberikan trickle down effect terhadap masyarakat yang masih terperangkap
dalam kemiskinan absolut melalui pembukaan tenaga kerja. Pembangunan
infrastruktur desa dari bagi hasil keuntungan, kegiatan-kegiatan sosial, santunan,

menjalin kebersamaan selaku sesama anggota masyarakat untuk lebih bisa

desa (BU

memiliki

VNS

januari 20

usaha milik

4.1.2 Visi da

*at\\";i‘_'a

o

mendirikan ba

kewenangan

-,
@D
© )
QD
o
Y
3
D
<
%)
=
<Y)
=
=

menggerakkan pereke an kontribusi terhadap
pendapatan desa.
a. Tujuan
1. Untuk meningkatkan pendapatan asli desa
2. Dapat mendorong pertumbuhan ekonomi desa
3. Memperluas pemerataan pembangunan

4. Menyediakan lapangan kerja bagi generasi yang akan datang.

b. Visi
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Kami ada karena anda oleh anda untuk anda.
c. Misi
1. Membuka sebanyak-banyaknya unit usaha yang bisa menjadikan

PADes

pertumb

kelembaga

dulu diinginkan oleh masyarakat, yakni suatu sistem dimana untuk membangun
kondisi ekonomi tidak cukup hanya bertumpu pada satu lembaga, akan tetapi

harus diperkuat oleh lembaga-lembaga lain sebagai sistem kemitraan.



4.1.4 Struktur BUMDes

Berikut ini adalah struktur BUMDes Beringin Maju yang menggambarkan

susunan dan jabatan dalam menyelesaikan fungsi dan tugas masing-masing.

Staf Keuangan
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Kepala Unit Simpan Pinjam
Roslina

Masyarakat




37

Hasil Penelitian dan Pembahasan
4.1.3 Dasar Pencatatan

Dasar pencatatan yang dilakukan di Badan Usaha Milik Desa Beringin
Maju Bersama yang berada di Desa Simpang Beringin Kecamatan Bandar Sei
Kijang Kabupaten-Pelalawan.adalah menggunakan accrual basis. Pencatatan ini
dilakukan dengan mengakui pada saat terjadinya transaksi tanpa melihat ada
penerimaan atau pengeluaran_kas: Artinya Badan Usaha Milik Desa Beringin

Maju Bersama melakukan pencatatan pada saat transaksi tersebut terjadi.

4.1.4 Proses Akuntansi

Badan Usaha Milik Desa Beringin Maju Bersama melakukan pencatatan
transaksi penerimaan kas atau pengeluaran kas dengan periode per bulan.
BUMDes Beringin Maju Bersama melakukan pencatatan transaksi penerimaan
kas dan pengeluaran kas dengan periode per bulan. BUMDes Beringin Maju
Bersama mencatat transaksi penerimaan. kas-atau pengeluaran kas yang berisi
tentang transaksi simpan pinjam ataupun angsuran pelunasan piutang dari
anggota. Transaksi tersebut tidak dicatat kedalam jurnal harian tetapi langsung
dicatat kedalam Kas Modal Kerja atau Kas Pinjaman Konsumtif (Lampiran 1V).
Selain itu BUMDes juga tidak melakukan posting transaksi kedalam buku besar.
Dari rekapan transaksi bulanan yang sudah ada tersebut, BUMDes langsung
menyusun laporan keuangan yang terdiri dari neraca dan laba rugi.
4.2.2.1 Tahap Pencatatan

Tahap pencatatan adalah tahap awal dalam proses siklus akuntansi. Pada
tahap ini, desa akan mencatat transaksi yang terjadi dan kemudian dilakukan
pencatatan ke dalam buku yang sesuai. Tahapan pencatatan awal pada Kas Harian

Modal kerja adalah dengan mengumpulkan bukti — bukti transaksi kemudian
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dilakukan pencatatan ke dalam buku yang sesuai. Pencatatan transaksi setiap
tanggal yang dilakukan oleh BUMdes Beringin Maju Bersama kedalam Kas
Harian Modal Kerja menampilkan jenis transaksi pengeluaran dan penerimaan

yang akan disajikan pada tabel berikut:

Bersama

mpiran V)

Tahun Anggaran 2019 (dalam Rupiah)

Akun: Putang Usaha

N K Debi Kredi Saldo
0 eterangan ebit redit Debit Kredit
Saldo Awal 468.064.600
31 | Pelunasan 41.953.500
Dec | Pinjaman Anggota
Saldo Akhir 426.111.100

Sumber: Data Peneliti, 2021
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4.2.2.3 Tahap Pengikhtisaran

Tahap Pengikhtisaran adalah tahap ketiga dalam siklus akuntansi keuangan
desa. Pada tahap ini dibuat neraca saldo untuk mengikhtisarkan daftar akun yang

ada. Namun dalam pelaksanaan pembuatan laporan. keuangan desa, BUMDes

Penyisihan piutang tak tertagih Rp. 349.894

Dengan tidak dibuatnya jurnal penyisihan tersebut seingga dapa bisa

melihat berapa piutang yang akan ditagih.
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4.2.2.5 Tahap Pelaporan

1. Penyajian Laporan neraca Keuangan

Penyajian neraca pada BUMDes Beringin Maju Bersama terdiri dari aktiva

dan passive. Pada neraca BUMDes Beringin Maju Bersama belum dibuat akun

pemisahan akun akti ar. dan aktiva tetap

pk lebih dari

ngelompokkan

Simpanan uang tunai di-bank pada tahun 2019 berjumlah Rp
3.368.098,- simpanan bank ini merupakan dana rekening BUMDes Beringin

Maju Bersama.

Dari keterangan di atas, dapat disimpulkan bahwa penyajian akun
bank dilakukan oleh BUMDes Beringin Maju Bersama telah sesuai dengan

penyajian yang berterima umum.

c. Piutang
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Dari laporan neraca yang disajikan di BUMDes Beringin Maju
Bersama dapat diketahui bahwa ada piutang berjumlah Rp 426.111.000,- ini

merupakam dana yang dipijamkan kepada masyarakat pemanfaat yang

diangsur pada setiap bulannya dengan cara langsung datang ke kantor

penghapusan piutanng karena pengelola BUMDes Beringin Maju Bersama
berkeyakinan bahwa semua piutang tersebut dapat ditagih. Sebab adanya
pengawasan yang ketat. Misalnya peminjam yang tidak bisa melunasi
pinjamannya, akan dipanggil untuk menjelaskan mengenai hal tersebut. Jika
peminjam tetap tidak bisa melunasi pinjamannya, maka sesuai dengan

kesepakatan, pihak BUMDes Beringin Maju Bersama akan menjual agunan
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yang telah dijaminkan oleh peminjam.

Piutang tak tertagih timbul dari adanya pinjaman, di mana ada
tenggang waktu antara saat penyerahan pinjaman dengan saat-saat
aan kas, baru akan ditarima

diterimanya pembayaran. Dalam hal ini peneri

Bersama belum menggambarkan nilai yang sebenarnya.

d. lventaris
Pada neraca BUMDes Beringin Maju Bersama tahun 2019 terdapat
akun inventaris dengan nilai sebesar Rp 13.150.000,-. Seluruh asset tetap

dinilai berdasarkan harga perolehan dibagi umur ekonomis suatu
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inventaris. Tarif penyusutan tetap di hitung dengan menggunakan metode

Garis lurus (straight line method).

Akumulasi penyusutan inventaris pada neraca BUMDes berjumlah

Rp -15.179.722,- metode inventaris yang dilakukan BUMDes dengan cara

e. Utang

Pada penyajian neraca BUMDes Beringin Maju Bersama jumlah utang
adalah Rp 3.704.182,-. Penyajian utang BUMDes Beringin Maju Bersama
sudah sesuai dengan penyajian utang yang berlaku. Berdasarkan hal tersebut
dapat disimpulkan bahwa penyajian akuntansi pada utang sudah sesuai

dengan prinsip akuntansi berterima umum.
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f. Modal
Unsur-unsur modal BUMDes Beringin Maju Bersama berasal dari
bantuan pemerintah Kabupaten Pelalawan. Modal BUMDes Beringin Maju

Bersama pada neraca tahun 2019 adalah Rp 580.418.067,-

2. Laporan Laba Rugi
Berdasarkan SAK ETAP bahwa laporan laba rugi memasukkan semua pos
pendapatan dan beban yang-di-akui dalam“suatw periode kecuali SAK ETAP
masyarakat lain. Entitas tidak boleh menyajikan atau mengungkapkan pos
pendapatan dan beban sebagai pos luar biasa. Entitas menyajikan suatu analisis
beban dalam suatu klasifikasi berdasarkan sifat atau fungsi beban dalam entitas.
Laporan laba rugi BUMDes Beringin Maju Bersama tahun 2019 terdapat
pendapatan = dan beban. Pada pendapatan terdapat akun jasa pinjam Rp
145.104.500,dan pendapatan lain-lain Rp 0. Pada beban terdapat akun honor

direktur, administrasi dan umum; transport, penyusutan dan lain-lain.

Format laporan laba rugi yaitu single step dan multiple step. Single step
yaitu bentuk laporan laba rugi yang semua pendapatan di kelompokkan tersendiri
di bagian atas dan di jumlahkan, artinya jumlah pendapatan dikurangi jumah
beban, selisihnya merupakan laba bersih ata rugi bersih. Multiple step artinya
bentuk laporan laba rugi yang pendapatan dibedakan menjadi pendapatan usaha
dan pendapatan lain-lain, demikian halnya dengan beban dibedakan menjadi
beban usahan dan beban lain-lain. Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) Beringin
Maju Bersama. menggunakan format laporan laba rugi multiple step.

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa penyajian laba

rugi BUMDes Beringin Maju Bersama sesuai dengan SAK ETAP yaitu bertujuan
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untuk memahami kinerja keuangan dan juga entitas tidak menyajikan atau
mengungkapkan pos pendapatan dan beban sebagai pos luar biasa, dalam laporan
laba rugi.

3. Laporan Perubahan Ekuitas

bahan ekuitas

jumlah tercatat

rubahan berasal

Hal ini tidak sesuai dengan prinsip akuntansi berterima umum, dimana suatu

entitas diharuskan membuat laporan perubahan ekuitas.

4. Laporan Arus Kas
BUMDes Beringin Maju Bersama belum membuat laporan arus kas yang

semestinya harus dilaporkan pada akhir periode akuntansi. Hal ini tidak sesuai
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dengan SAK ETAP, dimana laporan arus kas merupakan bagian dari laporan
keuangan yang harus dilaporkan pada pelaporan keuangan BUMDes Beringin
Maju Bersama

Seharusnya BUMDes Beringin Maju Bersama membuat laporan arus kas

terpadu dari
penyajian ormasi sebagai
tambahan memberikan
penjelasan

informasi -pos  yang ti € n dalam laporan

3) Memberikan informasi tambahan yang tidak disajikan dalam laporan
keuangan, tetapi relevan untuk memahami laporan keuangan.

Catatan atas laporan keuangan tidak disajikan dalam laporan keuangan

BUMDes Beringin Maju Bersama sehingga tidak dapat diketahui kebijakan-

kebijakan yang diterapkan oleh BUMDes Beringin Maju Bersam
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BAB V

PENUTUP

bahasan dan peneliti ang telah dikemukakan

sesuai dengan Pedoman Keuangan SAK ETAP.

. Pada Jurnal Penyesuaian, BUMDes Beringin Maju Bersama juga belum

mencatat penyisihan piutang tak tertagih. Sehingga menyebabkan laba
akumulasi menjadi lebih tinggi dari yang sebenarnya dan juga

menyebabkan tidak diketahuinya piutang bersih dari BUMDes tersebut.

. Pada saat penyusunan Neraca, penulisan nama perkiraan untuk peralatan
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kantor masih terdapat kesalahan yang seharusnya adalah perlengkapan

kantor tapi ditulis peralatan kantor. Kesalahan ini dapat menyesatkan
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7. pengguna laporan keuangan yang berkaitan dengan penyajian Aktiva

Tetap BUMDes Beringin Maju Bersama.

9.

1.

4. Sebaiknya BUMDes Beringin Maju Bersama membuat taksiran
penyisihan piutang tak tertagih karena dalam prakteknya dapat saja
terjadi adanya piutang yang tidak dapat ditagih, sehingga piutang
menunjukkan nilai yang sebenarnya yang dapat direalisasikan.

5. BUMDes Beringin Maju Bersama seharusnya membuat Laporan Ekuitas

dalam laporan keuangannya. Laporan ini sangat penting agar dapat
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6. Sebaiknya di dalam menyusun laporan keuangan BUMDes Beringin Maju

Bersama harus menyajikan semua unsur — unsur_laporan keuangan seperti




nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

52

DAFTAR PUSTAKA

Agoes, Sukrisno. 2013. Auditing Petunjuk Praktis pemeriksaan Akuntan oleh
Akuntan Publik. Edisi 4 Buku 1. Jakarta. Salemba Empat.

Hans, Karti ) . 3 3erds an SAK ETAP dan
IFRS, akar

Harahap, Sofyan Syafri 2010.Analisa - an. Cet 11.
Jakarta. PT.

Harahap, Sof i Anali ats Ceuangan. Jakarta:
Rajawali Pe

Manajemen Keuangan Ruma ogyakarta. Graha limu.

Kasmir. 2012. Analisis Laporan Keuangan. Jakarta. PT. Raja Grafindo Persada.
Kieso, Donald E., Jerry J. Weygandt, dan Terry D. Warfield. 2013.
Akuntansi Intermediate, Edisi 18. Jakarta: Erlangga.

Martani, Dwi. 2012. Akuntansi Keuangan Menengah Berbasis PSAK. Jakarta.
Salemba Empat.

Mulyadi. 2010. Sistem Akuntansi. Jakarta, Salemba Empat.

Munawir. 2010. Analisis Laporan Keuangan Edisi Keempat. Cetakan Kelima



53

Belas. Yogyakarta. Liberty.

Paul D. Dkk 2012. Pengantar Akuntansi, Edisi Kesepuluh. Jakarta: Salemba
Empat.

Peraturan Pemerintah (PP) No. 72 Tahun 2005 tentang Desa Rudianto. 2010.
Akuntansi BUMDes «Edisi Kedua. Jakarta. Erlangga. Rudianto. 2012.
Akuntansi Pengantar. Jakarta. Erlangga.

Sasongko, Catur. 2016. Akuntansi Suatu Pengantar. Salemba Empat. Jakarta.

Sugiyono. 2016. “Metade Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif,
Kualitatif, dan R&D”, Bandung: Alfabeta

Suharli, Michell. 2012. Pelaporan Keuangan. Edisi Kelima Jakarta: PT. Grasindo.
Warren; Carl S dan James M Reeve, Philip E Feess:*2014. Pengantar
Akuntansi Adaptasi Indonesia (Berbasis PSAK terbaru) Edisi 25. Salemba
Empat. Jakarta.

Warren, Carl S dan James M Reeve. 2017. Pengantar Akuntansi | Edisi 4.
Salemba Empat. Jakarta

Widiawati. 2014. Analisis Penerapan Badan Usaha Milik Desa Harapan Jaya.
Jurnal Akuntansi dan Ekonomi. Universitas Tarumanegara

Ikatan Akuntan Indonesia. 2013. Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa
Akuntabilitas Publik (SAK ETAP). Jakarta. Ikatan Akuntan Indonesia.

Undang-Undang Dasar Tahun 1945 pasal 33 bahwa. perekonomian disusun
sebagai badan usaha berdasarkan atas asas kekeluargaan.

Undang-Undang No. 25 Tahun 1992 Tentang PerBUM Desan.

Undang-Undang No. 6 Tahun 2014 tentang Desa dengan perubahan sebagian
dari Undang-Undang No. 32 Tahun 2004 tentang Otonomi Daerah.



54

’
s

L 4
=
<

-
©-

>
(N XL LT A

Dokumen ini adalah Arsip Milik :
Perpustakaan Universitas Islam Riau



